
ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interpretasi kelompok pecandu togel dalam menebak 

angka di Purwokerto. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, dokumentasi, observasi. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan 7 orang informan terdiri atas informan utama dan informan 

pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjudi togel dalam menebak angka menggunakan 

beberapa cara. Pertama, menginterpretasikan angka melalui wangsit, dimana penjudi melakukan 

pencarian petunjuk dari mimpi yakni menafsirkan kejadian yang ada dalam mimpi ke bentuk angka. 

Selain mimpi juga ada ngeciam yakni melakukan ritual dengan mendatangi tempat tertentu untuk 

mencari petunjuk dari makhluk gaib. Adapun cara mitos yakni mempercayai dan menggunakan 

kepercayaan yang sudah lama ada dalam masyarakat untuk dijadikan bahan mencari angka. 

Kemudian ada cara ndukun yaitu penjudi mendatangi dukun untuk meminta bantuan dicarikan 

angka maupun petunjuk mencari angka. Kedua, dengan cara ngrumus, yakni mencari angka melalui 

pemecahan sebuah rumus. Kegiatan perjudian togel di Klapa Pagak berimplikasi pada perubahan 

perilaku masyarakat yang bisa dibedakan menjadi perilaku konformis dan perilaku menyimpang. 

Melalui penyimpangan yang dilakukan penjudi, secara langsung maupun tidak langsung memberikan 

dampak pada dirinya dan kehidupan masyarakat sekitar. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan memberikan wawasan serta kewaspadaan akan dampak dari perjudian yang ada dalam 

masyarakat. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the interpretation of the group of lottery addicts in guessing numbers in 

Purwokerto. This study uses descriptive qualitative methods with data collection techniques using in-

depth interviews, documentation, observation. In-depth interviews were conducted with 7 informants 

consisting of main informants and supporting informants. The results showed that lottery gamblers 

guessed numbers using several methods.  First, interpreting numbers through wangsit, where gamblers 

search for clues from dreams, namely interpreting events in dreams into numbers. Apart from dreams, 

there is also silence, namely performing rituals by visiting certain places to seek clues from supernatural 

beings. The mythical method is to believe in and use a long-standing belief in society to be used as 

material for finding numbers. Then there is ndukun, where gamblers come to a shaman to ask for help 

in finding numbers and for instructions on finding numbers. Second, by means of ngrumus, which is 

looking for numbers by solving a formula. The lottery gambling activity at Klapa Pagak has implications 

for changing people's behavior which can be divided into conformist behavior and deviant behavior. 

Through irregularities committed by gamblers, it directly or indirectly has an impact on himself and the 

lives of the surrounding community. This research is expected to be useful and provide insight and 

awareness of the impact of gambling on society. 
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